
Chapter 4 
 
 

Metode  
Untuk Mempengaruhi  

Perilaku Masyarakat Nelayan 
 



1.  PENYULUHAN HANYA MENAWARKAN     

     SEDIKIT KEMUNGKINAN  

     UNTUK DAPAT MENGUBAH SIKAP     

     MANUSIA.  

2.  KITA PERLU MENGETAHUI BERBAGAI  

     METODE YANG DAPAT DIGUNAKAN UNTUK  

     MEMPENGARUHI PERILAKU MANUSIA,  

     JIKA INGIN MENGETAHUI KAPAN  

     SEBAIKNYA METODE-METODE TERSEBUT  

     DAPAT DIGUNAKAN DALAM PENYULUHAN.  



Tiga metode dasar mempengaruhi orang 

lain 

• Paksaan, ancaman, intimidasi, 
kecerdikan 

• Mengemis 

• Memberi dan menerima 



1. Kewajiban atau pemaksaan 

 Kekuasaan dijalankan oleh penguasa yang 

memaksa seseorang untuk melakukan 

sesuatu.individu yang menerapkan kekuasaanyang 

dipaksakana harus memenuhi syarat-syarat berikut: 

 - Memiliki kekuasaan yang cukup  

 - Mengetahui cara mencapai tujuan 

 - Mampu mengawasi orang yang dipaksanya untuk 

bersikap sesuai dengan kehendaknya 

 



2.  Pertukaran  

 
 Barang dan jasa dapat saling dipertukarkan oleh dua individu atau 

kelompok syarat-syarat yang diperlukan untuk menerapkan cara ini 

adalah  

 - Setiap pihak menganggap transaksi yang dilakukan menguntungkan 

 - Masing-masing pihak memiliki barang/jasa yang diperlukan oleh   

   pihak lain 

 - Masing-masing pihak menyerahkan bagiannya pada saat barang/jasa  

   telah diserahkan oleh pihak lain, atau satu pihak percaya bahwa  

    pihak lain akan menepati janjinya 

 



3.  Saran  

 
 Saran diberikan untuk pemecahan maalah tertentu.  Kita dpat menggunakan metode 

ini jika : 

 - Pihaknya petani dan penyuluh setuju dengan jensi masalah yang dihadapi dan     

   kriteria untuk memilih pemecahan yang tepat; 

 - Penyuluh mengetahui sepenuhnya tentang petani dan mempunyai informasi yang  

   cukup untuk memecahkan masalahnya karena telah diuji secara ilmiah atau  

   dipraktekan di lapangan 

 - Petani percaya bahwa penyuluh dapat memecahkan masalah yang dihadapinya 

 - Penyuluh menganggap petani tidak sanggup memecahkan masalah sendiri  

 - Pentai mempunyai cukup sarana dan kemampuan untuk melaksanakan saran yang 

diberikan  

 



4. Mempengaruhi pengetahuan dan sikap petani secara 
terbuka 

 

Cara ini dapat diterapkan bila : 

• Kita yakin bahwa petani tidak dapat memecahkan sendiri masalahnya 
karena keterbatasan pengetahuan, dan atau ketidak sesuaian dengan 
tujuan yang hendak dicapai 

• Kita menganggap bahwa petani dapat memecahkan masalahnya sendidi 
jika mereka telah memiliki cukup pengetahuan atau sikapnya telah 
berubah; 

• Kita bersedia menolong petani untuk mengumpulkan informasi yang 
lebih akurat dalam rangka perubahan sikap 

• Kita memiliki pengetahuan atau  cara memperolehnya 

• Kita dapat mempergunakan metode mengajar untuk mengalihkan 
pengetahuan atau mempengaruhi sikap petani] 

• Petani mempercayai keahlian dan motivasi kita, serta siap untuk 
bekerjasama dalam mengubah pandangan atau sikapnya. 

 



5. Manipulasi 

 Manipulasi atau mempengaruhi tingkat pengetahuan 
dan sikap petani tanpa disadarnya dapat 
dimanfaatkan jika 

• Kita yakin bahwa diperlukan perubahan sikap petani 
ke arah tertentu 

• Kita berpikir bahwa tidak diperlukan atau tidak 
diinginkan petani mengambil ke putusan sendiri 

• Kita mengendalikan teknik untuk mempengaruhi 
petani tanpa mereka sadari 

• Petani tidak begitu berkeberatan dipengaruhi melalui 
cara demikian. 
 



6. Penyediaan sarana 

 Kita dapat menerpakan cara ini pada kondisi sebagai 
berikut : 

• Petani mencapai tujuan tertentu yang memang tepat 

• Petani tidak mempunyai sarana untuk mencapai 
tujuannya, atau tidak ingin mengambil resiko dengan 
menggunakan sarana tersebut 

• Sarana cukup tersedia dan dapat dimanfaatkanpetani 
untuk jangka waktu sementara atau seterusnya 

 



7. Pemberian jasa 

 Mencakup pengalihan beberapa tugas petani.  Metode 
ini dapat digunakan jika 

• Kita memiliki pengetahuan yang cukup dan atau 
sarana tersedia untuk melakukan tugas lebih baik 
atau lebih ekonomi dari yang dilakukan petani 

• Kita sepakat bahwa suatu tugas layak untuk 
dilaksanakan 

• Kita siap untuk melaksanakan tugas itu demi 
kepentingan petani 

 



8. Mengubah struktur sosial ekonomi petani 

 Metode untuk mengubah struktur sosial ekonomi didaerah pedesaan 

mungkin merupakan cara terbaik bilamana: 

• Kita sepakat bersamapetani mengenai perilaku optimal mereka 

• Petani tidak serharusnya bersikap demikian, tetapi dihadapkan pada 

kendala struktur ekonomi dan atau/sosial 

• Kita menganggap bahwa perubahan struktur sesuai dengan keinginan 

• Kita memiliki kebebasan untuk bekerja terhadap suatu perubahan 

• Kita berada pada posisi yang memungkinkan  untuk melakukan tugas 

tersebut, melalui kekuatan atau keyakinan. 

 



90% gagal dlm hidup 

Why……………? 

Albert Edward Wiggam :  

 

Tdk memiliki kepribadian 
yg mampu berurusan dgn 
orang lain 

-Rasa takut 
-Rendah diri 
-pemalu 

keterampilan 

Tdk perlu 
tipu 

muslihat 



Sisi lain sifat egoisme 

Edward Bok 

Bunga api surgawi: 
laki2 dan perempuan yg 
bisa memarakkan bunga 

api saja yang bisa 
melakukan perbuatan 

besar 

1. Kita semua egois 
2. Kita semua lebih tertarik 

kpd kepentingan kita 
sendiri drpd apapun 
lainnya di dunia 

3. Setiap orang yg anda 
temui ingin merasa 
penting dan ingin unggul 
dlm sesuatu 

4. Ada keinginan besar pd 
setiap manusia utk 
mendptkan persetujuan 
org lain agar dia bs 
menyetujui diri sendiri 



HDR / PM 

KLO TINGKAT HARGA  DIRI ORANG 
TINGGI MEREKA AKAN MUDAH 
DIAJAK BERURUSAN. MEREKA 

PERIANG, PEMURAH, TOLERAN DAN 
BERSEDIA MENDENGAR GAGASAN 

ORANG LAIN 



Bantulah orang lain lebih 

menyukai dirinya dan anda akan 

membuatnya lebih mudah diajak 

berurusan   



Kenapa perlu di rubah? 

 Nelayan/Petani Ikan kemiskinan 

Pertanyaan 

1. Apa itu kemiskinan? 

2. Instrument apa yg dibutuhkan utk 
mengelivasi kemiskinan? 

3. Perlukah perubahan? 

4. Apa yang perlu dilakukan untuk perubahan? 

 

 



Kemiskinan (Bappenas) 

kondisi dimana seseorang atau 

sekelompok orang, laki-laki dan 

perempuan, tidak mampu 

memenuhi hak-hak dasarnya 

untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan 

yang bermartabat 

 



Distribution of Poor People 

in Agricultural Sector (%) 

 
Agricultural Sector  

Food Crops  75.00 

Estate Crops and Forestry  13.00 

Livestock  4.60 

Fishery 7.40 

About 55% of poor people work in 
agricultural sector 



 

1.  Most poor (75%) agriculture workers engaged in  

     food crops, 

2.  Only 5% rural employment are formal  95% are  

     informal      limited access to aids or support  

     which is channelled through formal institutions  

     and mechanism. 

3.  Mostly work in on-farm (primary production)  

     activities. 

 

Characteristics 



INSTRUMENT FOR POVERTY ALLEVIATION 

 

INCREASE 
ACCESS TO 
BASIC NEEDS 

ECONOMIC 
ACTIVITY AND 
PRODUCTIVITY 
IMPROVEMENT 

POOR 
PEOPLE 

INCREASE ACCESS 
FOR PRODUCTIVE 

RESOURCES 

EMPOWERMENT 

Pre-Requisite: Good Governance, Pro Poor Macroeconomic Policy, 



3 nilai pokok keberhasilan pembangunan 
( Todaro, 1978 ) 

Berkembangnya kemampuan masyarakat utk 
memenuhi  
-basic needs 
-self esteem 
-freedom 



PERLUKAN PERUBAHAN CARA 

BERTANI ATAU MENGUBAH 

PETANINYA  ? 



BANYAK AGEN PENYULUHAN  

BELUM TERLATIH DALAM PROSES MENGUBAH 

SIKAP, YAITU DALAM HAL PENDIDIKAN ORANG 

DEWASA DAN KOMUNIKASI.  MEREKA DIAJAR 

MENGENAI “APA YANG HARUS DIKATAKAN” KEPADA 

PETANI, TETAPI TIDAK TENTANG “BAGAIMANA” 

MENGATAKANNYA AGAR PETANI MAMPU MENJADI 

MANAJER YANG BAIK DALAM USAHA TANINYA 

Perlukan perubahan CARA BERTANI ATAU MENGUBAH 

PETANINYA  ? 



Pertanyaan untuk didiskusikan 
 
Petugas irigasi memotivasi petani di 
bagian hulu supaya tidak berlebihan 
menggunakan air untuk tanamannya agar 
petani di bagian hilir juga dapat 
memperoleh cukup air.  Strategi mana 
yang dapat digunakan oleh petugas irigasi 
untuk mencapai tujuannya? Peranan apa 
saja yang dapat dimainkan oleh 
penyuluhan pendidikan dalam strategi 
tersebut? 

 

 




